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ABSTRACT  

Background: The use of pill contraceptives is still low in the Working Area of the Telaga Dewa Health Center, 
Bengkulu City with a percentage of 1.7%. Pill contraceptives are the contraceptives that have the second largest 
percentage of use after injectable birth control. Research Method:  The research population of women of 
childbearing age who are active as contraceptives at the Telaga Dewa Health Center, Bengkulu City for the period 
of January-August 2025 is 4,956 people. The research sample totaled 98 respondents taken by purposive sampling. 
Data analysis was carried out using univariate and bivariate analysis. Research Results:  The results of the 
univariate analysis of 98 respondents, most of whom were 55 (56.1%) lacking knowledge, most of the respondents 
were 54 (55.1%) husbands who did not participate and most of the respondents 58 (59.2%) used non-pill 
contraception.  The results of the bivariate analysis obtained that there was a relationship between knowledge and 
the use of pill contraceptives in women of childbearing age in the Working Area of the Telaga Dewa Health Center, 
Bengkulu City in 2025 (p value=0.000), and there was a relationship between the role of the husband and the use 
of pill contraceptives in women of childbearing age in the Working Area of the Telaga Dewa Health Center, Bengkulu 
City in 2025 (p value=0.000).  Conclusion: the knowledge and role of the husband is related to the use of 
contraceptive pills. 
Keywords: Knowledge, Husband's Role, Pills 

ABSTRAK  
Latar Belakang : Masih rendahnya penggunaan kontrasepsi pil di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga dewa Kota 
Bengkulu dengan persentase 1,7%. Kontrasepsi pil merupakan kontrasepsi yang memiliki persentase penggunaan 
terbesar kedua setelah KB suntik.Tujuan Penelitian : untuk  mengetahui hubungan pengetahuan dan peran suami 
berhubungan dengan penggunaan kontrasepsi pil. Metode Penelitian :  Rancangan penelitian survey analitik 
dengan desain Cross Sectional.Populasi penelitian wanita usia subur yang aktif sebagai menggunakan kontrasepsi 
di Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu  periode bulan Januari-Agustus 2025 berjumlah 4.956 orang. Sampel  
penelitian berjumlah 98 responden diambil secara purposive sampling. Analisa data dilakukan menggunakan 
analisa univariat dan bivariat. Analisis menggunakan chi square. Hasil Penelitian :  Hasil analisa univariat dari  98 
responden sebagian besar 55 (56,1%) pengetahuan kurang,  sebagian besar responden 54 (55,1%) suami tidak 
berpatisipasi dan sebagian besar responden 58 (59,2%) menggunakan kontrasepsi non pil.  Hasil analisa bivariat 
diperoleh ada hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan kontrasepsi pil pada wanita usia subur di 
Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 2025  (p value=0,000) dan  ada  hubungan antara 
peran suami dengan penggunaan kontrasepsi pil pada wanita usia subur di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga 
Dewa Kota Bengkulu Tahun 2025 (p value=0,000).  Kesimpulan: pengetahuan dan peran suami berhubungan 
dengan penggunaan kontrasepsi pil. 
Kata kunci : Pengetahuan, Peran Suami, Pil 

 
PENDAHULUAN 

Pendahuluan berisi latar belakang,  
masalah Prevalensi kontrasepsi dan kebutuhan 
keluarga berencana yang belum terpenuhi 
merupakan indikator kunci untuk mengukur 
peningkatan akses terhadap kesehatan 
reproduksi sebagaimana ditegaskan dalam 
Agenda Pembangunan Berkelanjutan 2030 pada 

target 3.7 yaitu Pada tahun 2030, memastikan 
akses universal terhadap layanan kesehatan 
seksual dan reproduksi, termasuk untuk 
keluarga berencana, informasi dan edukasi, 
serta integrasi kesehatan reproduksi ke dalam 
strategi dan program nasional(Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, 2024)  
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Data World Health Organization (WHO) 
Tahun 2025, proporsi wanita usia subur di 
seluruh dunia yang menggunakan kontrasesepsi  
modern telah meningkat menjadi 77,1%. Data 
United Nations Population Fund (UNPF) Tahun 
2025 didapatkan sebanyak 45 juta wanita usia 
subur menggunakan  kontrasepsi suntikan,  40 
juta menggunakan kontrasepsi pil,  2,7 juta 
kondom wanita, 2,9 juta kontrasepsi implant, 1,6 
juta kontrasepsi IUD dan 1,4 juta menggunakan 
kontrasepsi darurat (United Nations Population 
Fund, 2024). 

Data Badan Kependudukan dan 
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Tahun 
2025 menunjukkan bahwa sebagian besar 
akseptor memilih menggunakan suntik sebesar 
35,39%, diikuti pil sebesar 7,54%. Sebanyak 
6,92% peserta KB melakukan kontrasepsi 
dengan susuk KB/implan. Lalu, peserta KB yang 
memilih Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) 
sebesar 6,08%.  Peserta KB melakukan 
kontrasepsi dengan Metode Operasi Wanita 
(MOW) sebesar 2,67%. Kemudian, 2,01% 
peserta KB menggunakan alat kontrasepsi 
berupa kondom, MAL sebanyak 0,82% dan MOP 
sebanyak 0,08% (Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia, 2024) 

Jumlah peserta KB aktif di Provinsi 
Bengkulu  tahun 2023 diperoleh bahwa  
penggunaan kontrasepsi suntik (56,3%), pil 
sebanyak (18%), implant sebanyak (13,7%), 
kondom sebanyak (5,7%), AKDR sebanyak 
(4,1%), MOW sebanyak (1,8%), MOP sebanyak 
(0,4%) akseptor dan MAL sebanyak (0,3%). Data 
Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu tahun 2023 
diperoleh pengguna akseptor kontrasepsi pil 
terbanyak yaitu di Kabupaten Kaur (34%), Kota 
Bengkulu (23%), Kabupaten Kepahiang (22%), 
Kabupaten Mukomuko (19%), Kabupaten 
Seluma (19%), Kabupaten Lebong (18%), 
Kabupaten Bengkulu Selatan (16%), Kabupaten 
Bengkulu Tengah (13%), Kabupaten Bengkulu 
Utara (11%) dan Kota Bengkulu (9%)(Dinas 
Kesehatan Provinsi Bengkulu, 2023) 

Kontrasepsi pil merupakan kontrasepsi 
yang memiliki persentase penggunaan terbesar 
kedua setelah KB suntik. Walaupun menempati 
urutan kedua setelah kontrasepsi sunti, selisih 
persentase penggunaannya terlalu jauh 
dibandingkan kontrasepsi suntik. Padahal 
kontrasepsi pil termasuk metode yang efektif 
untuk mencegah kehamilan yaitu sebesar 99,5-

99,9%. Selanjutnya, kontrasepsi pil juga 
merupakan salah satu metode yang paling 
disukai karena kesuburan cepat kembali setelah 
penggunaan pil dihentikan, dapat digunakan 
pada masa remaja hingga menopause, 
membantu mencegah terjadinya kehamilan 
ektopik, kanker ovarium, kanker endometrium, 
kista ovarium, acne, disminorhea serta membuat 
iklus haid menjadi teratur (Jalilah, 2020; Putri et 
al., 2023) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
penggunaan kontrasepsi pil yaitu  pengetahuan, 
sikap, umur ibu, jumlah anak, pendidikan, 
pendapatan keluarga, terbatasnya askses 
terhadap pelayanan informasi tentang KB, belum 
optimalnya dukungan petugas kesehatan, masih 
minimnya peran suami (Fitria et al., 2022; 
Rosalina, 2019; Situmorang et al., 2020; 
Veronica et al., 2019) 

Pengetahuan wanita usia subur tentang 
kontrasepsi pil sangat erat kaitannya terhadap 
pemilihan alat kontrasepsi yang digunakan.  
Pengetahuan  yang baik terhadap metode 
kontrasepsi pil akan merubah cara pandang 
akseptor dalam menentukan kontrasepsi yang 
paling sesuai dan efektif digunakan sehingga 
membuat pengguna KB lebih nyaman terhadap 
kontrasepsi tersebut. Pengetahuan yang baik 
tentang alat kontrasepsi dapat mengindari 
kesalahan dalam pemilihan alat kontrasepsi 
yang paling sesuai bagi pengguna itu sendiri 
(Atika et al., 2022).  

Hal ini didukung oleh penelitian (Nanda, 
2023) dengan hasil adanya hubungan anatara 
tingkat pengetahuan akseptor KB dengan 
pemilihan jenis KB yang digunakan akseptor KB 
di Klinik S pada bulan Januari Tahun 2023.  
Penelitian (Donkoh et al., 2024) menunjukkan 
bahwa pengetahuan yang lebih tinggi tentang 
metode kontrasepsi, termasuk pil kontrasepsi 
oral, secara signifikan meningkatkan 
kemungkinan penggunaannya. Perempuan 
dengan pengetahuan sedang dan tinggi lebih 
cenderung menggunakan kontrasepsi 
dibandingkan dengan mereka yang 
berpengetahuan rendah 

Peran suami sangat penting pemilihan 
metode terutama dalam kontrasepsi (Utari et al., 
2023). Dampak negatif kurangnya dukungan 
suami terhadap penggunaan alat kontrasepsi 
pada pasangan usia subur menyebabkan 
berkurangnya cakupan pelayanan KB sehingga
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menyebabkan peningkatan kejadian putusnya 
penggunaan alat kontrasepsi. Selain itu, angka 
kehamilan dan risiko kehamilan yang tidak 
diinginkan juga dapat meningkat yang kemudian 
berdampak pada peningkatan angka kelahiran 
bayi (Karkarnah, 2023; Kurrohman et al., 2023; 
Rofika et al., 2021) 

Bentuk peran suami dalam penggunaan 
kontrasepsi pil bisa ditunjukkan dengan 
mendampingi istri ketika melakukan konseling 
dalam memilih alat kontrasepsi,  mengantarkan 
istri ke puskesmas,  memberikan dorongan 
kepada istri agar mau memakai kontrasepsi pil, 
mengingatkan istri jadwal meminum kontrasepsi 
pil (Adawiyah & Rohmah, 2021).  

Peran suami yang positif akan 
meningkatkan keikutsertaan ibu dalam 
menggunakan kontrasepsi pil. Hal ini didukung 
oleh penelitian (Rahman et al., 2024)adanya 
hubungan yang signifikan antara hubungan 
dukungan suami dengan penggunaan alat 
kontrasepsi pil pada wanita usia subur di wilayah 
kerja Puskesmas Marina Permai. Penelitian 
kualitatif yang dilakukan(Lutvia et al., 2021) 
diperoleh hasil bahwa  peran serta suami dalam 
pemilihan metode kontrasepsi pil terbagi atas 
peran suami secara langsung dan peran suami 
secara tidak langsung.  

Data Dinas Kesehatan  Kota Bengkulu 
Tahun 2025 didapatkan pengguna kontrasepsi 
pil tertinggi yaitu Puskesmas Kampung Bali 
(29,2%), Puskesmas Kuala Lempuing (21,5%) 
dan Puskesmas Selebar (20,4%). Puskesmas 
dengan pengguna kontrasepsi pil terendah yaitu 
Puskesmas Telaga Dewa (1,7%), Puskesmas 
Betungan (4,4%) dan Puskesmas Jembatan 
Kecil (4,6%) (Dinas Kesehatan Kota Bengkulu, 
2024). 

Puskesmas Telaga dewa merupakan 
Puskesmas dengan penggunaan kontrasepsi pil 
terendah. Data Puskesmas Telaga dewa 
Periode Agustus Tahun 2025 didapatkan bahwa 
penggunaan kontrasepsi suntik menempati 
urutan tertinggi sebanyak 3.880 akseptor,  429  
akseptor  kontrasepsi pil, implant sebanyak 294 
akseptor, AKDR sebanyak 266 akseptor, MOP 
sebanyak 8 akseptor  MOW sebanyak 67 
akseptor (Data Register Puskesmas Telaga 
dewa, 2025).   

Hasil survey awal yang dilakukan pada 
tanggal 15-20 September di Puskesmas Telaga 
Dewa  dengan cara melakukan wawancara 

kepada 5 orang akseptor KB yang melakukan 
kunjungan ulang, didapatkan bahwa 2 diantara 
mereka menggunakan kontrasepsi pil dan 3 
orang menggunakan kontrasepsi suntik. 
Selanjutnya, alasan mereka tidak ingin 
menggunakan kontrasepsi pil karena belum 
mendapatkan izin suami, tidak ingin mempunyai 
anak lagi dan mempunyai riwayat penyakit 
keturunan.  

Dari data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa masih rendahnya kesertaan wanita usia 
subur dalam menggunakan kontrasepsi pil. 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
hubungan tingkat pengetahuan dan peran suami 
dengan penggunaan kontrasepsi pil pada wanita 
usia subur di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga 
Dewa Kota Bengkulu”.  

 
METODE PENELITIAN  

Rancangan penelitian survey analitik 
dengan desain Cross Sectional.Populasi penelitian 
wanita usia subur yang aktif sebagai menggunakan 
kontrasepsi di Puskesmas Telaga Dewa Kota 
Bengkulu  periode bulan Januari-Agustus 2025 
berjumlah 4.956 orang. Sampel  penelitian 
berjumlah 98 responden diambil secara purposive 
sampling. Analisa data dilakukan menggunakan 
analisa univariat dan bivariat. Analisis data 
menggunakan chi square. 
HASIL PENELITIAN 
  Analisis univariat dilakukan untuk mendapatkan 
gambaran distribusi frekuensi independent variable 
dan dependent variable. 

Tabel  1 
Distribusi Frekuensi  Pengetahuan di 

Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 
2025 

 
No 

Pengetahuan 
Frekuensi 

(98) 
Persentase 

(100%) 

1 Kurang 55 56,2 
2 Cukup 22 22,4 

3 Baik 21 21,4 

Total 98 100 

 
 
Berdasarkan Tabeldi atas  diperoleh dari 98 
responden sebagian besar 55 (56,1%) pengetahuan 
kurang, sebagian kecil responden 22(22,4%) 
pengetahuan cukup dan sebagian kecil responden 
21(21,4%) pengetahuan baik. 

Tabel  2 
Distribusi Frekuensi  Peran Suami di Wilayah 
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Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 
Tahun 2025 

 
No Peran Suami  Frekuensi (98) Persentase (100%) 

1 Tidak  Berpatisipasi 54 55,1 
2 Berpatisipasi  44 44, 9 

Total  98 100 

 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh dari 98 
responden sebagian besar responden 54 (55,1%) 
suami tidak berpatisipasi dan hampir setengah 
responden 44 (44,9%) suami berpatisipasi. 
 
 
 

Tabel  3 
Distribusi Frekuensi  Penggunaan Kontrasepsi 
Pil di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa 

Kota Bengkulu Tahun 2025 
 

No 
Penggunaan 
Kontrasepsi 

Frekuensi  
(98) 

Persent
ase 

(100%) 

1 Non  pil 58 59,2 
2 Pil  40 40,8 

Total  98 100 

 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh dari 98 responden 
sebagian besar responden 58 (59,2%) 
menggunakan kontrasepsi non pil dan hampir 
setengah responden 40 (40,8%) menggunakan 
kontarsepsi pil. 
Analisis Bivariat dilakukan untuk mengetahui 
hubungan pengetahuan dengan minat penggunaan 
alat kontrasepsi pada pria di Wilayah Kerja 
Puskesmas Telaga Dewa Tahun 2025 didapatkan  
hasil sebagai berikut: 

Tabel 4 
Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan 

Penggunaan Kontrasepsi Pil pada Wanita Usia 
Subur di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa 

Kota Bengkulu Tahun 2025 
 

 
Pengetah

uan 

Penggunaan 
Kontrasepsi Pil 

pada Wanita Usia 
Subur 

Total  
p 

value 

Non Pil Pil  
f 

 
% f % f % 

Kurang 48 87,3 7 12,7 55 100  
0,000 Cukup 8 36,4 14 63,6 22 100 

Baik 2 9,5 19 90,5 21 100 

Total 58 59,2 40 40,8 98 100 

 
Berdasarkan tabel 4 hubungan antara 

pengetahuan dengan penggunaan kontrasepsi pil 

pada wanita usia subur di Wilayah Kerja Puskesmas 
Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 2025 diperoleh 
dari 55 responden dengan pengetahuan kurang 
terdapat 48 responden (87,3%) menggunakan 
kontrasepsi non pil dan 7 responden (12,7%) 
menggunakan kontrasepsi pil. Selanjutnya, dari 22 
responden pengetahuan cukup terdapat 14 
responden (63,6%) menggunakan kontrasepsi pil 
dan 8 responden (36,4%) menggunakan kontrasepsi 
non pil. Kemudian , dari 21 responden pengetahuan 
baik terdapat 19 responden (90,5%) menggunakan 
kontrasepsi pil dan 2 responden (9,5%) 
menggunakan kontrasepsi non pil. 

 Hasil analisis dengan menggunakan uji Chi-
Square diperoleh nilai p-value = 0,000 < nilai α = 
0,05, artinya signifikan. Jadi ada hubungan antara 
pengetahuan dengan penggunaan kontrasepsi pil 
pada wanita usia subur di Wilayah Kerja Puskesmas 
Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 2025 

Tabel 5 
Hubungan  Peran Suami dengan Penggunaan 

Kontrasepsi Pil pada Wanita Usia Subur di 
Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa 

Kota Bengkulu Tahun 2025 
 
 

 

Peran Suami 

Penggunaan 

Kontrasepsi Pil 

pada Wanita Usia 

Subur 

Total  

p 

val

ue 

Non 

Pil 

Pil  

f 

 

% 

f % f % 

Tidak 

Berpatisipasi 

48 88,9 6 11,1 54 100  

0,0

00 Berpatisipasi 10 22,7 34 77,3 44 100 

Total 58 59,2 40 40,8 98 100 

 
 

Berdasarkan tabel 5 hubungan antara peran 
suami dengan penggunaan kontrasepsi pil pada 
wanita usia subur di Wilayah Kerja Puskesmas 
Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 2025 dari 54 
responden suami tidak berpatisipasi terdapat 48 
responden (88,9%) menggunakan kontrasepsi non 
pil dan 6 responden (11,1%) menggunakan 
kontrasepsi pil. Selanjutnya, dari 44 responden 
suami berpatisipasi terdapat 34 responden (77,3%) 
menggunakan kontrasepsi pil dan 10 responden 
(22,7%) menggunakan kontrasepsi non pil.  

Hasil analisis dengan menggunakan uji Chi-
Square diperoleh nilai p-value = 0,000 < nilai α = 
0,05, artinya signifikan. Jadi ada hubungan antara 
peran suami dengan penggunaan kontrasepsi pil 
pada wanita usia subur di Wilayah Kerja Puskesmas 
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Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 2025
 
 
PEMBAHASAN.  

Hasil penelitian diperoleh bahwa 
diperoleh dari 98 responden sebagian besar 55 
(56,1%) pengetahuan kurang, sebagian kecil 
responden 22(22,4%) pengetahuan cukup dan 
sebagian kecil responden 21(21,4%) 
pengetahuan baik. 

Pengetahuan responden yang kurang 
berkaitan dengan  minimnya penyuluhan dan 
sosialisasi te ntang kontrasepsi alat kontrasepsi 
pria. Selanjutnya, ketidaktersediaan informasi 
mengenai vasektomi disebabkan  karena belum 
terjadwalnya kegiatan penyuluhan untuk 
memberikan informasi secara menyeluruh 
kepada pria juga menjadi hambatan dalam 
penyebaran informasi mengenai jenis 
kontrasepsi yang dapat digunakan oleh pria 
(Arsesiana et al., 2022) 

Ketersediaan informasi merupakan 
faktor yang dapat mempengaruhi perilaku 
seseorang. Dengan ketersediaan informasi akan 
meningkatkan pengetahuan pria dan membantu 
dalam meningkatkan partisipasi menggunakan 
kontrasepsi pria jenis vasektomi. Ketersediaan 
informasi baik melalui media cetak, media 
elektronik atau media lainnya akan menjadi 
langkah efektif sebagai sarana persuasif yang 
akan mempengaruhi keputusan pria dalam 
menggunakan vasektomi (Amanati et al., 2021) 

Responden memiliki pengetahuan 
cukup sebagai bentuk ketidak percayaan 
terhadap sesuatu hal ini disebabkan bahwa 
masih banyak yang beranggapan bahwa alat 
kontrasepsi yang menggunakannya adalah 
wanita buan laki-laki, dan alat kontrasepsi 
vasektomi menrukan hal yang tabu bagi pria 
(Ariyanto & Nurfitriani, 2019).  

Penelitian (Rahayu et al., 2021) 
pengetahuan terhadap vaektomi dalam 
penelitian ini sebagian besar memiliki 
pengetahuan cukup (42,7%) namun masih ada 
hal-hal yang belum dipaham tentang dampak 
atau efek yang ditimbulkan apabila melakukan 
vasektomi dan tanggung jawab program 
Keluarga Berencana (KB) merupakan tanggung 
jawab suami istri. 

Pengetahuan responden yang baik 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Ketut Sugiartini & Ayu Suarmini, 

2021) dalam penelitiannya mengatakan bahwa 
sebagian besar akseptor memiliki pengetahuan 
yang baik tentang KB. Pengetahuan merupakan 
bagian penting dalam menentukan suatu 
keputusan termasuk juga dengan keputusan 
untuk ber-KB.  

Semakin banyak informasi yang diterima 
seseorang maka semakin banyak pula informasi 
yang dimilikinya mengenai kesehatan. semakin 
bijak individu karena banyaknya informasi yang 
ditemukan mengenai alat kontrasepsi. Individu 
akan bertambah pengetahuan nya karena tradisi 
dan adat istiadat yang sering diterapkan 
seseorang dengan penalaran yang baik atau 
buruk baginya. Selain itu perekonomian 
seseorang mempengaruhi ketersediaan sumber 
daya yang menunjang untuk memperoleh 
informasi tentang penggunaan alat kontrasepsi, 
sehingga hal ini dapat mempengaruhi 
pengetahuan seseorang(Andriyan et al., 2022) 

Berdasarkan asumsi peneliti, dilihat dari 
hasil penelitian mayoritas suami pasangan usia 
subur berpengetahuan kurang, kemungkinan 
dikarenakan masih banyak suami pasangan usia 
subur yang masih menganggap bahwa akseptor 
KB (keluarga berencana) itu hanya dilakukan 
oleh istri saja. Ini terlihat dari banyaknya istri 
yang menjadi akseptor KB. 

Hasil penelitian diperoleh dari 98 
responden sebagian besar responden 54 
(55,1%) suami tidak berpatisipasi dan hampir 
setengah responden 44 (44,9%) suami 
berpatisipasi. Peran suami dalam pemilihan alat 
kontrasespsi KB menunjukkan bahwa suami 
cukup berperan sebagai motivator, dan 
fasilitator. Peran suami sebagai fasilitator dalam 
pengambilan keputusan keluarga berencana 
termasuk cukup baik. Peran suami sebagai 
fasilitator adalah membantu istri dalam memiliha 
dan menggunakan alat kontrasepsi seperti 
mengingatkan istri untuk melakukan kontrol atau 
mengingatkan istri untuk minum pil, dan 
mengantar istri ke fasilitas pelayanan kesehatan 
untuk kontrol(Rofika et al., 2021) 

Peran suami dalam KB bisa diwujudkan 
secara langsung maupun tidak langsung. 
Partisipasi secara langsung dapat diwujudkan 
dengan menjadi akseptor KB dan partisipasi 
suami secara tidak langsung adalah mendukung 
istri dalam ber-KB yaitu, sebagai motivator dan 
pengambil keputusan bersama, guna 
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merencanakan jumlah anak dalam keluarga. 
Peran suami sebagai motivator dengan 
memberikan motivasi/dorongan untuk menjadi 
peserta KB dengan menggunakan salah satu 
jenis alat kontrasepsi(Adawiyah & Rohmah, 
2021)  

Hasil penelitian diperoleh dari 98 
responden sebagian besar responden 58 
(59,2%) menggunakan kontrasepsi non pil dan 
hampir setengah responden 40 (40,8%) 
menggunakan kontarsepsi pil. 

Alasan menggunakan kontrasepsi pil 
karena kontrasepsi pil mudah didapat dengan 
cara membeli langsung ke Bidan atau apotek 
terdekat. KB pil merupakan metode kontrasepsi 
untuk wanita berupa pil atau tablet strip yang 
mengandung kombinasi hormon estrogen dan 
progesteron atau hormon progesteron saja. Pil 
KB memiliki keefektivitasan dalam mencegah 
kehamilan hingga 99% apabila digunakan 
dengan benar yang mana diminum dengan 
konsisten, setiap hari di waktu yang sama. 
Kecuali, jika lupa mengonsumsi pil KB dan tidak 
meminumnya secara teratur, maka tentu saja 
potensi kehamilan dapat terjadi (Rahayu, Sri & 
Prijatni, 2026).  

Responden yang menggunakan 
kontrasepsi pil juga dipengaruhi oleh paritas 
mereka bahwa sebagian besar responden KB pil 
mempunyai anak 1-2 orang sehingga mereka 
menggunakan kontrasepsi pil dan kontrasepsi pil 
lebih mudah didapatkan, praktis digunakan dan 
sangat cocok digunakan pada ibu yang ingin 
mempunyai keturunan lebih dari 2 (Suryani, 
2020). 

Berbanding terbalik dengan mereka 
yang menggunakan kontrasepsi non pil karena 
mereka tidak ingin menggunakan kontrasepsi pil 
karena kekhawatiran akan efek samping 
hormonal (penambahan berat badan, perubahan 
mood, penurunan gairah seksual), risiko 
kesehatan (stroke, pembekuan darah, kanker 
payudara/serviks), ketidaknyamanan konsumsi 
harian, dan kondisi medis tertentu (hipertensi, 
migrain parah). Pil juga kurang efektif jika lupa 
diminum.  

Hasil penelitian diperoleh dari 55 
responden dengan pengetahuan kurang 
terdapat 48 responden (87,3%) menggunakan 
kontrasepsi non pil dan 7 responden (12,7%) 
menggunakan kontrasepsi pil.  
Tingkat pendidikan merupakan faktor 

predisposisi dimana perilaku terbentuk karena 
adanya proses pendidikan sebelumnya yang 
melalui beberapa tahap hingga kemudian 
terbentuk pola perilakunya, hal itu menunjukan 
secara tidak langsung pendidikan juga 
berpengaruh terhadap penggunaan kontrasepsi 
pil. Berdasarkan hasil penelitian di wilayah kerja 
balai penyuluh KB kecamatan jejangkit peserta 
KB aktif mempunyai tingkat pendidikan yang 
rendah hal ini disebabkan karena pengetahuan 
ibu disana sebagian besar berpendidikan 
rendah, karena pendidikan yang rendah maka 
sulit untuk menerima informasi, rendah juga 
pengetahuan yang dimiliki dan akan 
menghambat perkembangan sikap seseorang 
terhadap nilai-nilai yang diperkenalkan. 

Selanjutnya, dari 22 responden 
pengetahuan cukup terdapat 14 responden 
(63,6%) menggunakan kontrasepsi pil dan 8 
responden (36,4%) menggunakan kontrasepsi 
non pil. Responden yang bekerja dengan 
pengetahuan cukup hal ini sesuai dengan 
(Notoatmodjo, 2020) menjelaskan bahwa pada 
orang yang bekerja, mereka bisa mendapatkan 
informasi dari lingkungan kerja mereka, dimana 
lingkungan memberikan pengaruh pada 
pengetahuan. Kelompok tidak bekerja juga 
Sebagian besar pengetahuan dalam kategori 
cukup. Hal ini dikarenakan pengetahuan juga 
dapat diperoleh secara turun menurun dari orang 
tua. Pengetahuan yang orang tua miliki akan 
mereka bagikan kepada anak mereka. 
Pengetahuan juga bisa didapatkan dari 
lingkungan. Lingkungan berpengaruh terhadap 
proses masuknya pengetahuan ke dalam 
individu yang berada dalam lingkungan tersebut. 

Kemudian , dari 21 responden 
pengetahuan baik terdapat 19 responden 
(90,5%) menggunakan kontrasepsi pil dan 2 
responden (9,5%) menggunakan kontrasepsi 
non pil. Ibu  memiliki pengetahuan yang baik 
tentang kontrasepsi pil, masih ada yang tidak 
menggunakannya dengan alasan takut akan 
efek samping dan ketakutan dalam 
menggunakan alat kontraseps. Hal ini sejalan 
dengan menunjukkan penelitian adanya lain 
korelasi yang antara pengetahuan dan 
penggunaan alat kontrasepsi (Dhakal et al., 
2020). Penelitian ini memberikan pemahaman 
bahwa memiliki pengetahuan yang baik tentang 
kontrasepsi pil membantu individu menyadari 
pilihan mereka untuk mencegah kehamilan. 
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Informasi yang akurat tentang Pil kombinasi, 
termasuk cara kerjanya, efektivitas, serta risiko 
dan manfaatnya, membantu dalam pengambilan 
keputusan yang lebih terinformasi terkait 
penggunaan alat kontrasepsi ini. 

Pengetahuan perempuan mengenai 
kehidupan seksual mereka, kesadaran akan 
peran kontrasepsi dalam kehidupan keluarga 
serta akses terhadap metode yang aman dan 
efektif sangat penting untuk kesehatan yang baik 
(Dixit & Bandhani, 2019). Tingkat pengetahuan 
memainkan peran penting dalam penggunaan 
kontrasepsi, khususnya KB pil kombinasi. 
Pengetahuan yang baik tentang konsep dan 
manfaat dari KB pil kombinasi dapat memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam kepada 
individu tentang cara kerjanya dan manfaatnya 
dalam mengontrol kehamilan. Dengan 
pengetahuan yang memadai, seseorang dapat 
membuat keputusan apakah KB pil kombinasi 
sesuai dengan kebutuhannya (Tiruneh et al., 
2023).  

Informasi yang jelas tentang efek 
samping potensial, cara penggunaan yang 
benar, dan manfaat kesehatan jangka panjang 
dapat memotivasi seseorang untuk memilih dan 
mempertahankan penggunaan KB pil kombinasi 
(Hassan M. Al-musa et al., 2019; Sarah et al., 
2023). Sebaliknya, kurangnya pengetahuan atau 
pemahaman yang kurang mendalam tentang KB 
pil kombinasi dapat menjadi hambatan untuk 
penggunaan yang efektif. Oleh karena itu, upaya 
pendidikan dan peningkatan pengetahuan 
masyarakat tentang kontrasepsi ini dapat 
membantu meningkatkan tingkat kesadaran dan 
akhirnya meningkatkan pilihan yang tepat dalam 
perencanaan keluarga (Kasa et al., 2018).  

Hasil analisis dengan menggunakan uji 
Chi-Square diperoleh nilai p-value = 0,000 < nilai 
α = 0,05, artinya signifikan. Jadi ada hubungan 
antara pengetahuan dengan penggunaan 
kontrasepsi pil pada wanita usia subur di Wilayah 
Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 
Tahun 2025 

Penelitian ini mendukung temuan dari 
(Arami & History, 2024) terdapat hubungan 
antara pengetahuan wanita usia subur dengan 
kegagalan penggunaan pil KB. Penelitian 
(Pasulu et al., 2023)menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
dan sikap akseptor KB dengan penggunaan 
kontrasepsi pil kombinasi di Puskesmas Kepi. 

5. Hubungan  peran suami dengan 
penggunaan kontrasepsi pil di Wilayah Kerja 
Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 
2025 

Hasil  diperoleh dari 54 responden 
suami tidak berpatisipasi terdapat 48 responden 
(88,9%) menggunakan kontrasepsi non pil dan 6 
responden (11,1%) menggunakan kontrasepsi 
pil.  

Berdasarkan hasil tersebut menunjukan 
bahwa responden yang tidak mendapatkan 
dukungan suami lebih banyak dibandingkan 
dengan responden yang mendapat dukungan 
suami. Dukungan suami sangat penting 
terhadap penggunaan kontrasepsi yang dipakai 
istrinya, apabila suami tidak setuju dengan 
penggunaan kontrasepsi yang dipakai istrinya 
maka akan sedikit yang menggunakan 
kontrasepsi. Hal tersebut menunjukan bahwa 
dukungan suami mempunyai peranan penting 
terhadap penggunaan kontrasepsi yang dipakai 
oleh istri. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian (Lutvia et al., 2021) bahwa terdapat 
ada hubungan dukungan suami dalam 
menggunakan alat kontrasepsi terhadap 
pengguna alat kontrasepsi . 

Ibu yang mendapatkan dukungan suami 
cenderung untuk menggunakan kontrasepsi pil 
sedangkan yang tidak mendapat dukungan 
suami sedikit yang menggunakan kontrasepsi 
pil, dukungan suami dalam KB merupakan faktor 
yang sangat penting dalam mensukseskan 
program KB (Mulyani, 2020).  

Selanjutnya, dari 44 responden suami 
berpatisipasi terdapat 34 responden (77,3%) 
menggunakan kontrasepsi pil dan 10 responden 
(22,7%) menggunakan kontrasepsi non pil. 
Responden yang mendapatkan dukungan suami 
namun tidak menggunakan kontrasepsi pil 
karena dipengaruhi oleh umur mereka yang 
sudah >35 tahun sehingga takut hamil apabila 
lupa meminum pil.  Selanjutnya, alasan  lainnya 
karena mereka menderita hipertensi sehingga 
tidak menggunakan kontrasepsi pil.  

Peran suami memiliki pengaruh yang 
sangat besar dalam untuk menggunakan KB dan 
metode apa yang akan digunakan. Dukungan 
yang diberikan kepada pasangan dapat berupa 
mengingatkan untuk kontroI, mengantar untuk 
mendapatkan pelayanan KB, menyediakan dana 
serta memberikan persetujuan terhadap aIat 
kontrasepsi yang digunakan pasangannya
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(Meilani et al., 2023) 
Peneliti Yulizar (2022) menyatakan 

bahwa adanya hubungan antara dukungan 
suami dengan penggunaan alat kontrasepsi, 
Dukungan suami sangat diperlukan karena 
dapat memberikan motivasi dan kenyamanan 
untuk memilih atau bahkan menghentikan 
pemakaian alat kontrasepsi dukungan suami 
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
pemilihan dan penggunaan alat kontrasepsi. 
Hasil penelitian menunjukkan dari 96 responden 
menunjukan semakin positifnya dukungan suami 
terhadap keikutsertaan metode kontrasepsi 
jangka panjang maka cenderung lebih memilih 
metode kontrasepsi jangka panjang semakin 
tinggi. (Yulizar et al., 2021).  Penelitian (Meilani 
& Astuti, 2021) menunjukkan korelasi yang 
signifikan antara dukungan suami dan pilihan 
AKDR, yang menunjukkan bahwa dukungan 
suami dapat memengaruhi pilihan kontrasepsi 
secara positif.  

Hasil analisis dengan menggunakan uji 
Chi-Square diperoleh nilai p-value = 0,000 < nilai 
α = 0,05, artinya signifikan. Jadi ada hubungan 
antara peran suami dengan penggunaan 
kontrasepsi pil pada wanita usia subur di Wilayah 
Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 
Tahun 2025 

Penelitian yang dilakukan(Marlinawati et 
al., 2020) dipeoleh hasil bahwa peran suami 
sebagai motivator dan fasilitator berada dalam 
kategori baik (64% dan 86%). Sementara peran 
suami sebagai edukator berada dalam kategori 
kurang (44%). Terdapat hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan suami dengan 
peran suami dalam pengambilan keputusan 
pemilihan alat kontrasepsi.  
KESIMPULAN   
Hasil analisa univariat dari  98 responden sebagian 
besar 55 (56,1%) pengetahuan kurang,  sebagian 
besar responden 54 (55,1%) suami tidak 
berpatisipasi dan sebagian besar responden 58 
(59,2%) menggunakan kontrasepsi non pil.  Hasil 
analisa bivariat diperoleh ada hubungan antara 
pengetahuan dengan penggunaan kontrasepsi pil 
pada wanita usia subur di Wilayah Kerja Puskesmas 
Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 2025  (p 
value=0,000) dan  ada  hubungan antara peran 
suami dengan penggunaan kontrasepsi pil pada 
wanita usia subur di Wilayah Kerja Puskesmas 
Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 2025 (p 
value=0,000).   
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